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Free sex behavior is any behavior that is driven 
by the desire to have free sex either with the 
opposite sex or the same sex. This behavior 
ranges from feelings of attraction to dating, 
courtship and sexual relations. 

The research objective was to determine the 
relationship between knowledge and attitudes 
towards free sex behavior in adolescents at SMK 
Negeri 9 Pangkep in 2023. 

This type of research is quantitative research 
with analytical surveys and surveys (Cross 
Sectional). Cross sectional is a technique of 
collecting data, observing and sampling 
simultaneously to analyze the dynamics of 
correlated risk variables and their consequences, 
with a sample of 89 respondents at SMK Negeri 9 
Pangkep in 2023. The relationship between 
variables was tested using the Chi-Square test 
with a significant value ( a = 0.05). 

The results showed that there was a significant 
relationship between knowledge ρ = 0.000 and 
attitude ρ = 0.000 towards free sex behavior in 
adolescents at SMK Negeri 9 Pangkep in 2023. 
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I. INTRODUCTION  

Masa remaja adalah tahap antara 
kanak-kanak dan dewasa. Menurut WHO 
(World Health Organization), menyatakan 
bahwa remaja dapat berusia antara 12-24 
tahun. Namun, dalam hal pelaksanaan 
program Kementerian Kesehatan yaitu 
yang belum  menikah dan berusia 10-19 
tahun (Putri, 2021). 

Seks bebas merupakan perilaku yang 
dilakukan luar nikah yang dimotivasi oleh 
rayuan seksual yang diarahkan pada tipe 
orang yang berbeda atau identik. 
Pelecehan seksual merupakan masalah 
sosial yang menjadi semakin lazim di 
kalangan masyarakat, tidak hanya lazim 
negara-negara kaya, tetapi juga negara-
negara berkembang (Kamalah, 2021). 

Perilaku seks bebas adalah 
kebiasaan yang tidak bisa tidak kita 
lakukan secara teratur. Dalam pola 
tingkah laku manusia yang berbeda 
sebagai makhluk sosial, yang berarti 
bahwa manusia hidup berdampingan dan 
bergantung satu sama lain, perilaku seks 
bebas merupakan faktor yang paling 
signifikan. Remaja terlibat dalam seks 
bebas karena hubungan manusia 
(Pardede, 2021). 

Berhubungan seks dengan banyak 
pasangan, baik secara vaginal, oral, atau 
anal. Apabila ini tidak segera ditangani, 
maka dapat menimbulkan konsekuensi 
kesehatan reproduksi yang serius, seperti 
kemandulan, kebutuhan pada bayi baru 
lahir, dan bahkan kematian. Penyakit 
menular seksual adalah gonore, sifilis, 
herpes genital, kondiloma dan lain-lain 
(Utami, 2020). 

 
Menurut WHO, ada 12 juta wanita 

berusia antara 15 sampai 19 Tahun 
kelahiran tiap Tahun pada 2019, sebagian 
besar di negara miskin serta 
menengah.Selain itu, di Inggris Raya, 
hampir 3,9 juta orang berusia antara 15 

sampai 19 tahun menjalani aborsi tidak 
aman setiap tahun. Pada tahun 2020, 
terdapat sekitar 10 juta kehamilan yang 
tidak direncanakan terjadi setiap tahun di 
negara-negara berkembang di kalangan 
remaja yang belum kawin di berumur 15-
19 Tahun (Marzuki, 2021). 

Di Indonesia antara usia 15-17 tahun, 
sekitar 4,5% wanita mengaku telah 
melakukan hubungan seks pranikah pada 
tahun 2018. Kencan pertama untuk 
remaja berusia 15 hingga 19 tahun 
kebanyakan terjadi antara usia 15-17 
tahun. Sekitar 33,3% anak perempuan 
dan 34,5% anak laki-laki mulai hamil 
antara usia 15 sampai 19 tahun. Mereka 
dianggap kurang memiliki keterampilan 
hidup yang diperlukan usia muda ini, yang 
menempatkan mereka pada bahaya 
berpartisipasi dalam perilaku kencan 
yang berbahaya, seperti seks pranikah. 
(Andriani, 2022). 

Di Indonesia, hingga 543.100 orang 
yang terinfeksi HIV pada tahun 2020, 
dengan total 29.557 orang infeksi baru 
dan 30.137 kematian. Pada tahun 2021, 
36.902 kasus HIV positif dilaporkan. 
Meskipun jumlah kasus AIDS baru 
menurun, pada tahun 2021 tercatat 5.750 
kasus.  Proporsi kasus HIV/AIDS pada 
kelompok laki-laki 2 kali lebih tinggi 
dibandingkan kelompok perempuan. 
Sebagian besar kasus HIV/AIDS saat ini 
berada di kelompok usia 15-49 tahun 
(Profil Kesehatan Indonesia, 2021). 

Menurut data SDKI tahun 2019, 
diperoleh hasil bahwa perilaku seksual 
remaja saat berpacaran meliputi 
pegangan tangan 75,1%, pelukan 49,5%, 
mencium bibir 32,9%, raba 21,5% dan 
berinteraksi dengan teman 54,8% 
(Mursalim, 2021). 

 
Dalam laporan SKAP 2018, 

disebutkan bahwa Provinsi Sulawesi 
Selatan menemukan sejumlah remaja 
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pria yang terlibat dalam aktivitas 
hubungan intim sebelum menikah 
sebesar 3,2%, sedangkan remaja wanita 
sebanyak 1,3%. Menurut laporan SKAP 
tahun 2019, terdapat sejumlah remaja 
remaja laki-laki (3,3) yang terlibat dalam 
aktivitas seks sebelum pernikahan, 
sementara remaja perempuan tidak ada 
yang terdeteksi terlibat dalam hal tersebut 
(0,0%). Terdapat peningkatan kecil dalam 
jumlah remaja laki-laki yang terlibat dalam 
aktivitas seksual dari tahun 2018 hingga 
tahun 2019 (Ansar, 2021). 

Data pernikahan dini Tahun 2020 
sebanyak 210 orang di Kabupaten 
Pangkep, 226 orang di tahun 2021 dan 
185 orang di tahun 2022 (DP3KKB, 
2023).  

Menurut penelitian Pratiwi dan Hari, 
ada sangkutan yang substansial jarak 
kesadaran akan kespro dan perilaku seks 
bebas. Dalam penelitiannya, Pratiwi dan 
Hari menemukan bahwa remaja dengan 
pengetahuan rendah (15,1%) memiliki 
resiko seks yang tidak diinginkan lebih 
tinggi dari pada remaja dengan 
pengetahuan sedang (7,2%) serta 
pengetahuan luas (5,2%). 

Berdasarkan observasi awal di SMK 
Negeri 9 Pangkep, diketahui bahwa 
perilaku berpacaran sudah menjadi hal 
yang biasa karena mereka sudah tidak 
malu lagi berpacaran di tempat umum. 
Terdapat hal yang dapat memenuhi ini, 
diantaranya ialah dengan memahami 
konsekuensi yang mungkin terjadi, 
terutama pada remaja perempuan yang 
dapat mengalami kehamilan pada usia 
remaja dan menimbulkan risiko yang 
berbeda. Beberapa siswa mencatat 
dilakukan pelanggaran. Misalnya 
menonton video porno di saat pelajaran 
atau istirahat. 

Berdasarkan dari uraian diatas 
peneliti tertarik untuk mengkaji 
“Hubungan Pengetahuan dan Sikap 

Terhadap Perilaku Seks Bebas pada 
Remaja di SMK 9 Negeri Pangkep Tahun 
2023”. 

 
II. METHODS 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah pendekatan 
sistematis tujuan mempelajari fenomena 
yang melibatkan pengumpulan data yang 
dapat diproses menggunakan komputer, 
matematika, atau teknik statistik 
(Ramadhan, 2021). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan survey analitik dan 
survei (Cross Sectional). Cross sectional 
adalah teknik yang secara bersamaan  
(point time approach) mengumpulkan 
data, mengamati, dan mengambil sampel 
untuk menganalisis dinamika variabel 
risiko yang berkorelasi dan 
konsekuensinya. Akhirnya, setiap subjek 
penelitian hanya melihat satu kali, dan 
faktor atau ciri topik bervariasi selama 
penelitian berlangsung. Ini tidak berarti 
bahwa semua subjek dilacak secara 
bersamaan (Vionalita, 2020). Dalam hal 
ini, studi cross sectional di SMK Negeri 9 
Pangkep mencoba melihat hubungan 
antara pengetahuan dan sikap tentang 
perilaku seks bebas di kalangan remaja. 

 
III. RESULT 

Tabel 1. Analisis Hubungan 
Pengetahuan Terhadap Perilaku Seks 

Bebas Di SMK Negeri 9 Pangkep 
Tahun 2023 

Sumber : Data Primer, 2023 

 
 

Penget
ahuan 

Perilaku Seks Bebas  
Total 

 
Nilai 

p-
value 

 

Ya Tidak  

n % n % n % 

Cukup 1 1.4 69 98.6 70 100  
0.000 

Kurang 10 52.6 9 47.4 19 100 

Jumlah 11 12.4 78 87.6 89 100 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa dari 70 responden yang memiliki 
pengetahuan cukup berperilaku seks 
bebas sebanyak 1 orang (1.4%) dan yang 
tidak berperilaku seks bebas sebanyak 69 
orang (98.6%)  sedangkan dari 19 
responden yang memiliki pengetahuan 
kurang yang berperilaku seks bebas 
sebanyak 10 orang (52.6%) dan yang tidak 
berperilaku seks bebas sebanyak 9 orang 
(47.4%). 

Berdasarkan hasil analisa statistik 
dengan menggunakan uji Fisher’s Exact 
Test (Asymp Sig 2-sided) diperoleh nilai ρ 
= 0.000 dimana ρ< α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan terhadap perilaku seks bebas 
di SMK Negeri 9 Pangkep Tahun 2023. 

 
Tabel 2. Analisis Hubungan Sikap 

Terhadap Perilaku Seks Bebas Di SMK 
Negeri 9 Pangkep Tahun 2023 

Sumber: Data Primer, 2023 

 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa dari 69 responden yang memiliki 
sikap positif berperilaku seks bebas 
sebanyak 3 orang (4.3%) dan yang tidak 
berperilaku seks bebas sebanyak 66 orang 
(95.7%)  sedangkan dari 20 responden 
yang memiliki sikap negatif yang 
berperilaku seks bebas yaitu 8 orang (40%) 
dan yang tidak berperilaku seks bebas 
yaitu 12 orang (60%). 

Berdasarkan uji statistik dengan 
menggunakan nilai  Fisher’s Exact Test 
(Asymp Sig 2-sided) diperoleh nilai ρ = 

0.000 dimana ρ < α (α = 0.05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
sikap terhadap perilaku seks bebas di SMK 
Negeri 9 Pangkep Tahun 2023.  

 
IV.DISCUSSION 

 
Hubungan pengetahuan terhadap 
perilaku seks bebas 

Pengetahuan adalah hasil dari 
“mengetahui” dan tercipta setelah orang 
melakukan penginderaan suatu objek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indera manusia, yaitu penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Menurut Sarwono dalam penelitian 
Sembiring, 2020, kurangnya pengetahuan 
mempengaruhi kesehatan reproduksi 
ketika remaja yang sudah mulai matang 
secara seksual mengalami kesulitan untuk 
mengontrol rangsangan yang dapat 
membuat mereka melakukan perilaku seks 
bebas. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
70 responden yang memiliki pengetahuan 
cukup berperilaku seks bebas sebanyak 1 
orang (1.4%) dan yang tidak berperilaku 
seks bebas sebanyak 69 orang (98.6%) 
sedangkan dari 19 responden yang 
memiliki pengetahuan kurang yang 
berperilaku seks bebas yaitu 10 orang 
(52.6%) dan tidak berperilaku seks bebas 
yaitu 9 orang (47.4%). 

Dari hasil uji statistic diperoleh nilai ρ = 
0.000 dimana  ρ < α (α = 0.05) hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan pengetahuan terhadap perilaku 
seks bebas pada remaja di SMK Negeri 9 
Pangkep Tahun 2023. 

Hasil penelitian yang didapatkan 
sejalan dengan hasil penelitian Rezkiati 
yang melaporkan adanya hubungan 
pengetahuan terhadap perilaku seks 
bebas dengan nilai ρ = 0.000 (<0.05) 
(Rezkiati, 2020). Hasil penelitian sesuai 

 
 

Sikap 

Perilaku Seks 
Bebas 

 
Total 

 
Nilai 

p-
value 

 

Ya Tidak 

n % n % n % 

Positif 3 4.3 66 95.7 69 100  
0.000 Negatif 8 40 12 60 20 100 

Jumlah 11 12.4 78 87.6 89 100 
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dengan hasil survey awal, dimana terjadi 
penyimpangan pengetahuan tentang 
perilaku seks bebas, rasa keingintahuan 
yang kuat membuat beberapa siswa 
menyimpan video porno di handphone 
mereka. 

Perilaku seks bebas sangat 
dipengaruhi oleh keyakinan yang 
memperkuat faktor-faktor yang 
mempengaruhi seks bebas seorang 
remaja, karena dilatar belakangi oleh rasa 
ingin tahu yang besar untuk mencoba hal-
hal yang belum diketahuinya. Ini tersebut 
biasanya merupakan ciri masa remaja, 
dimana remaja ingin mengetahui banyak 
hal yang dapat dipuaskan dan dipenuhi 
melalui pengalamannya sendiri. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 
teori Lawrence Green dalam teorinya 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku. Secara teori, 
perubahan perilaku mengikuti tahapan-
tahapan tersebut di atas, yaitu melalui 
proses perubahan, pengetahuan dan 
sikap. 

Beberapa penelitian telah 
menunjukkan menurut Notoatmodjo hal 
tersebut, namun penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa proses tersebut tidak 
selalu seperti teori diatas, meskipun dalam 
praktek sehari-hari seharusnya terjadi. 
Artinya seseorang itu positif walaupun 
pengetahuan dan sikapnya masih negatif. 
Praktik atau data perilaku yang paling 
akurat dapat diperoleh melalui observasi. 
Namun dapat juga dilakukan melalui 
wawancara atau dengan mengingat 
kembali perilaku yang dilakukan responden 
beberapa waktu yang lalu. 

Hal ini membuat remaja lebih 
mengenal berbagai media. Terkadang 
informasi yang diterima menyesatkan dan 
tidak lengkap. Ini bahkan lebih berbahaya 
daripada ketidaktahuan sama sekali, tetapi 
ketidaktahuan sama sekali juga 
berbahaya. Setengah pengetahuan tidak 

hanya mendorong remaja untuk   
mencobanya, tetapi juga menimbulkan 
kesalahpahaman. 

 
Hubungan sikap terhadap perilaku seks 
bebas 

Sikap adalah pendapat atau penilaian 
orang atau responden tentang kesehatan, 
dan penyakit serta faktor resiko kesehatan. 
Sikap adalah suatu sindrom atau 
sekumpulan gejala sebagai tanggapan 
terhadap suatu stimulasi atau objek 
sedemikian rupa sehingga sikap tersebut 
disertai dengan pikiran, perasaan, 
perhatian dan gejala psikologis lainnya. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
69 responden yang memiliki sikap positif 
berperilaku seks bebas sebanyak 3 orang 
(4.3%) dan yang tidak berperilaku seks 
bebas sebanyak 66 orang (95.7%)  
sedangkan dari 20 responden yang 
memiliki sikap negatif yang berperilaku 
seks bebas sebanyak 8 orang (40%) dan 
yang tidak berperilaku seks bebas 
sebanyak 12 orang (60%). 

Berdasarkan hasil analisa statistik 
diperoleh nilai ρ = 0.000 dimana  ρ < α (α = 
0.05) hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan Sikap terhadap 
perilaku seks bebas pada remaja di SMK 
Negeri 9 Pangkep Tahun 2023. 

Hasil penelitian yang didapatkan 
sejalan dengan hasil penelitian Misrina 
(2020) menunjukkan hasil uji Chi Square 
hubungan sikap dengan tindakan pranikah 
diperoleh p =0,002, ada hubungan yang 
bermakna antara sikap responden dengan 
tindakan seks pranikah. 

Sikap berhubungan erat dengan 
tingkat pengetahuan seseorang. Sikap 
seseorang terhadap suatu objek 
menunjukkan bahwa orang tersebut 
mengetahui tentang objek yang 
bersangkutan (Ray et al, 2021). Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
remaja yang memiliki pengetahuan yang 
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baik tentang perilaku seks bebas maka 
mereka akan cenderung mempunyai sikap 
positif. Sebaliknya, remaja yang kurang 
pengetahuan tentang perilaku seks bebas 
biasanya bersikap negatif (Virgia & Herlina, 
2020). 

Menurut Sarwono perilaku seksual 
pranikah adalah setiap perilaku yang 
dimotivasi oleh hasrat seksual, baik lawan 
jenis maupun sesama jenis, dan dilakukan 
dalam berbagai tingkatan. Perilaku seksual 
pranikah di Indonesia diawali dengan 
berbagai tahapan yaitu perhatian lawan 
jenis, pacaran, cium bibir, perangsangan 
alat kelamin, gesekan alat kelamin hingga 
senggama. Perilaku ini banyak macamnya, 
mulai dari perasaan tertarik hingga perilaku 
berkencan, bercumbu dan bersetubuh. 
Objek seksual bisa berupa orang, baik 
sesama jenis maupun lawan jenis. Dengan 
demikian, penelitian ini sesuai dengan teori 
di atas Rezkiati, 2020. 

Sikap seseorang dapat mempengaruhi 
seks bebas, apalagi seseorang tidak 
memiliki pengetahuan agama yang kuat, 
karena  agama itu sendiri dapat 
membentuk moral dan keyakinan tertentu 
dalam diri seseorang. Mulai dari 
penyimpangan seksual yang ditemukan 
pada video porno di handphone sampai 
dengan tindakan asusila, dipengaruhi 
karena media massa yang semakin 
kompleks, pergaulan yang tidak sehat, 
pengaruh lingkungan dan cara berpikir 
yang salah dapat mempengaruhi 
kebiasaan seks bebas para remaja, 
misalnya seorang laki-laki dianggap zalim 
jika tidak merokok, tidak memiliki pacar, 
dan seorang perempuan tidak cantik 
apabila tidak memakai pakaian minim dan 
berdandan. 

Fakta sehari-hari misalnya 
penayangan film-film yang masih terkesan 
vulgar, maraknya VCD porno, dan gambar-
gambar ‘syur’ yang  mudah diakses  di  
internet. Hal ini  sesuai dengan konsep 

sikap, yaitu perasaan, pikiran, dan sikap 
seseorang yang kurang lebih konstan 
terhadap aspek-aspek tertentu dari 
lingkungannya. 

 
V. CONCLUSION  

1. Pengetahuan berhubungan dengan 
perilaku seks bebas pada remaja di 
SMK Negeri 9 Pangkep Tahun 2023 
menunjukkan hasil signifikan dengan 
nilai p value sebesar 0. 000 

2. Sikap berhubungan dengan perilaku 
seks bebas pada remaja di SMK 
Negeri 9 Pangkep Tahun 2023 
menunjukkan hasil signifikan dengan 
nilai p value sebesar  0. 000 
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